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ABSTRAK

Konversi lahan merupakan lahan yang ditanami suatu tanaman dan diganti menjadi tanaman lainnya,
perubahan lahan dari lahan karet, kakao, atau kelapa nyiur menjadi lahan kelapa sawit sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan daya saing dan daya tarik perusahaan. Penelitian ini bertujuan Menganalisis daya
saing dan daya tarik industri tanaman karet dan tanaman kelapa sawit. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan pendekatan survei. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder dan primer. Analisis dan pengujian hipotesis dilakukan mengunakan
matriks General Electric (GE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya saing dan daya tarik tanaman
kelapa sawit berada pada posisi pertumbuhan, dominasi dan investas maksimum. daya saing tanaman karet
berada pada posisitumbuh berdasarkan segmen pasar, spesialisasi, dan, investas selektif, sedangkan daya
tarik tanaman karet berada pada posisi pemangkasan, investasi minimal, dan bersiap divestasi.

Kata Kunci : Konversi Tanaman, Kelapa Sawit, Karet Daya Tarik, Daya Saing

PENDAHULUAN

PT Perkebunan Nusantara 111 (Persero) merupakan induk holding dari BUMN Perkebunan
yang bergerak dalam bidang usaha Agro Bisnis dan Agro Industri Kelapa Sawit dan Karet.
Perusahaan PTPN Il memiliki 12 pabrik kelapa sawit dengan kapasitas olah sebesar 585 ton
tandan buah segar per jam dan 8 pabrik karet dengan kapasitas olah sebesar 200 ton karet kering
per hari. Produk utama PTPN |11 antaralain adalah Minyak Kelapa Sawit (Crude Palm Oil — CPO),
Inti Kelapa Sawit (Kernel) dan Karet, serta produk turunan kedua komoditas tersebut seperti
Cultivated Palm, Centifuge Latex, Crumb Rubber dan Ribbed Smoked Sheet.

Komoditi yang diusahakan oleh PT Perkebunan Nusantara IIl tahun 2015 terdiri dari
budidaya Karet dan Kelapa Sawit dengan luas keseluruhannya 159.758,27 Ha, yang terdiri dari
Karet sdluas 37.764,87 Ha, Kelapa Sawit seluas 105.146,33 Ha dan area lain -lain seluas
16.847,07 Ha. Luas lahan tanaman karet di PTPN |11 setiap tahun nya mengalami penurunan yang
mengakibatkan produktivitas tanaman kelapa sawit menurun. Penurunan ini diakibatkan adanya
konversi tanaman karet menjadi tanaman kelapa sawit. Konvers tanaman karet menjadi tanaman
kelapa sawit dikarenakan adanya persaingan dan dayatarik tanaman itu tersebut.

Luas lahan tanaman karet PT Perkebunan Nusantara |11 mengalami kenaikan luas lahan pada
tahun 2011 sampai 2013 sebesar 96,47 ha dengan pertumbuhan 0,9%, dan mengalami penurunan
drastis pada tahun 2013 ke tahun 2014 Sebesar 687,06 ha. Penurunan ini diakibatkan karena adanya
tanaman ulang, tanaman konversi dan tanaman baru pada tahun 2013 sebesar 2.688,03 ha, tahun
2014 sebesar 2.300,64 ha dan tahun 2015 sebesar 2.265,58 ha. Laju pertumbuhan tanaman ulang,
konversi dan tanaman baru dari tahun 2013 sampai 2014 rata-rata sebesar 6,3 % tiap tahunnya.
Penurunan luas lahan karet mempengaruhi produksi karet tahun 2012 sampai 2015 mengal ami
penurunan sebesar 2.622,00 ton/ha atau 76,29 kg/ha.

Menyadari adanya penurunan luas lahan, dan produktivitas tanaman karet yang
disebebabkan konversi tanaman karet menjadi tanaman kelapa sawit. Maka untuk merespon
dinamika bisnis konversi tanaman di Kebun Batang Toru PT Perkebunan Nusantara Il perlu
dilakukan penelitian menganalisis daya tarik industri dan daya saing komoditas tanaman karet dan
kelapa sawit , serta memetakan posisi tanaman karet serta tanaman kelapa sawit di masa
mendatang.
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METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif yaitu, metode yang
meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarangPel aksanaan penelitian ini dilakukan dengan metode studi
kasus dengan teknik pengumpulan data melalui hasil wawancara dan menggunakan kuesioner
dengan jenis data primer dan sekunder. Metode studi kasus adalah sebuah eksplorasi dari suatu
sistem yang terikat atau suatu kasus/beragam kasus yang dari waktu ke waktu melaui
pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan berbagai sumber informasi yang kaya dalam
suatu konteks (Creswell, 2014).

Analisis dan pengujian hipotesis dilakukan mengunakan matriks General Electric (GE).
Teknik analisis matrik GE terdiri dari dua sumbu yaitu kekuatan bisnis (daya saing) dan daya tarik
industri, sdlain itu teknik ini terbagi menjadi sembilan kwadran dimana posisi produk dalam
matriks ditentukan oleh nilai yang diperoleh dari perhitungan faktor-faktor yang dievaluasi dalam
daya tarik industri dan kekuatan bisnis. Jika dalam penelitian ini digunakan kriteria yang dipakai
oleh manajemen kurang berani menangung resiko, maka digunakan kriteria yang aman. Kategori
posis perusahaan dengan nilai tertimbang 1-3 adalah kategori rendah, >3-4 kategori menengah,
dan > 4 kategori tinggi (Iksan, 2008).

Modd General Electric (GE) membutuhkan parameter faktor daya tarik industri (industry
attvactiveness factor) dan faktor kekuatan bisnis (business strength factor).

1) Faktor Daya Tarik Industri
Caramengukur dayatarik industri adalah:
a) tentukan faktor-faktor yang mempengaruhi dayatarik industri.
b) Proporsi pembobotan untuk seluruh faktor tidak boleh melebihi 1,00 atau , untuk
mengetahui faktor apa yang paling dominan.
¢) Masing-masing faktor diberikan 1,0 (tinggi), 0,5 (sedang), dan 0,0 (rendah)

Tabel 1. Penentu Faktor Daya Tarik Industri
Bobot Rating Skor
(B) K.Sawit Karet K.Sawit Karet

Uraian

Daya Tarik Industri

1. Permintaan Pasar 0,35
2. Persaingan Industri 0,25
3. Profitabilitas 0,25
4, Skala Ekonomi 0,15
5. Sosia-Budaya 0,10
Total 1,00

Sumber: Karo-Karo, 2010.

Tabd 2. Faktor Kekuatan Bisnis
Bobot Rating (R) BxR

Uraian (B)  K.Sawit Karet K.Sawit Karet

Daya Saing Perusahaan

1. Biaya Produksi 0,30
2. Pangsa Pasar 0,20
3. Persaingan Harga 0,20
4. Persaingan Kualitas 0,15
5. Human Kapital 0,15
Total 1,00

Sumber: Karo-Karo, 2010.
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2) Faktor Kekuatan Bisnis
Caramengukur dayatarik industri adalah:
a) tentukan faktor-faktor yang mempengaruhi dayatarik industri.
b) Proporsi pembobotan untuk seluruh faktor tidak boleh melebihi 1,00 atau , untuk
mengetahui faktor apa yang paling dominan.
¢) Masing-masing faktor diberikan 1,0 (tinggi), 0,5 (sedang), dan 0,0 (rendah)

Sel-sel dari matriks yang terbentuk akan diisi oleh bermacam strategi utama yang dianggap
tepat untuk diimplementasikan oleh perusahaan terhadap keadaan produk mereka. Adapun bentuk
matriks GE tertera dalam Gambar 1 berikut:

Daya Tarik Industri
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Gambar 1. Matrik GE (lksan, 2008).

Setelah diis ke dalam sel-sel  Matrik General Electric (GE) dan ditemukan posisi
strateginya, kemudian di impelmentasikan pada Gambar 2 untuk mengetahui kondis strategi yang
diperoleh.

Daya Tarik Industri
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Sumber: (Umar, 2010).
Gambar 2. Bagan Matrik GE

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian Daya Tarik Industri dan Daya Saing Perusahaan tanaman karet dan kel apa sawit
setel ah dilakukan nya wawancara terhadap karyawan Pimpinan Kebun Batang Toru dapat dilihat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Penentu Faktor Daya Tarik Industri dan Daya Saing Perusahaan
Bobot Rating Skor
(B) K.Sawit  Karet K.Sawit  Karet

Uraian

Daya Tarik Industri

1. Permintaan Pasar 0.25 5 35 1.25 0.88
2. Persaingan Industri 0.20 4.75 3 0.95 0.60
3. Profitabilitas 0.20 4.75 25 0.95 0.50
4. Skala Ekonomi 0.15 4.75 25 0.71 0.38
5. Sosia-Budaya 0.10 4 3.25 0.40 0.33
6. Penggunaan Teknologi 0.10 4 3 0.40 0.30
Jumlah 1.00 4.66 2.98
Daya Saing Perusahaan

1. Biaya Produksi 0.25 45 2.67 1.13 0.67
2. Persaingan Harga 0.25 4.75 2.33 1.19 0.58
3. Persaingan Kualitas 0.25 4.25 3.67 1.06 0.92
4. Pangsa Pasar 0.10 4.75 3.33 0.48 0.33
5. Human Kapital 0.05 4 4.00 0.20 0.20
6. Pengetahuan Konsumen  0.10 4.25 4.00 0.43 0.40
Jumlah 1.00 4.48 3.10

Sumber : Kebun Batang Toru

Penilaian pada Tabel 3 dilakukan dengan cara wawancara dan pengisian kuesioner oleh
beberapa karyawan Pimpinan yang mengetahui atau melaksanakan kegiatan konvers di areal yang
di pimpinnya. Hasil nilai Daya Tarik Industri tanaman kelapa sawit lebih tinggi dibandingkan
tanaman karet yaitu sebesar 4.66 dan 2.98. sedangkan nilai Daya Saing Perusahaan tanaman kelapa
sawit lebih tinggi dibandingkan tanaman karet yaitu sebesar 4.48 dan 3.10, nilai ini kemudian
dimasukkan ke dalam bagan untuk melihat posisi bisnisnya. Adapun posisi bisnis tanaman karet
dan kelapa sawit dapat dilihat pada Gambar 3.

Daya Tarik Industri
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Gambar 3. Prakiraan Posisi tanaman karet dan kel apa sawit
K.sDTI = Daya Tarik Industri Kelapa Sawit
K.sDSP = Daya Saing Perusahaan K elapa Sawit
Krt DTI = Daya Tarik Industri Karet
Krt DSP = Daya Saing Perusahaan Karet

Berdasarkan nilai yang telah diperoleh pada Tabel 3 maka posisi bisnis tanaman kel apa sawit
dan tanaman karet Kebun Batang Toru pada tahun sekarang dapat dilihat di Gambar 3. Posis
bisnis unit usaha strategis tanaman karet untuk daya saing berada di sumbuh 111 (medium), yang
tanaman karet adapadaposis tumbuh berdasarkan segmen pasar, spesialisasi, dan investas
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selektif. posis unit bisnis ini tidak menjanjikan peluang dan perkembangan yang luar biasa tetapi
posisi ini menunjukkan peluang untuk cukup berkembang, Akan tetapi keputusan investasi sedapat
mungkin dilakukan dengan hati-hati. Sedangkan posisi daya saing tanaman kelapa sawit berada
di sumbu I (tinggi) yang artinya tanaman kelapa sawit berada pada posis pertumbuhan, dominasi,
dan investas maksimum. posisi ini berada pada skala prioritas pertama di mana memiliki banyak
pilihan strategi, sgjak dari yang paling konservatif sampai dengan yang paling progresif
(akseleratif). Posis yang diperoleh menggambarkan bahwa unit usaha  tanaman kelapa
sawit memiliki peluang bisnis yang amat jelas dan di saat yang sama juga memiliki kekuatan
(keunggulan) bersaing. Oleh karenaitu, diperkirakan akan terus berkembang dengan cepat.

Posis tanaman karet untuk daya tarik industri berada pada sumbu 1V (rendah), yang artinya
berada pada posisi pemangkasan, investasi minimal, dan bersiap disvestasi. Posisi ini memiliki
kecenderungan sulit bertahan di pasar, lebih mungkin untuk keluar dari pasar. Jika tanpa
investasi masih dimungkinkan untuk terus beroperasi, biasanya unit usaha tersebut dicoba
dipertahankan. Mangjemen dapat memilih jika tersedia pilihan antara investasi dan divestas,
dengan memilih pada keputusan yang disebut kedua. Sedangkan daya tarik industri tanaman kelapa
sawit berada pada sumbu | (tinggi) yang artinya tanaman kelapa sawit berada pada posis
pertumbuhan, dominasi, dan investas maksimum. Posisi ini berada pada skala prioritas pertama di
mana memiliki banyak pilihan strategi, sgjak dari yang paling konservatif sampai dengan yang
paling progresif (aksel eratif).

Posis daya saing dan daya tarik tanaman kelapa sawit berada pada posisi pertumbuhan yang
didesain untuk mencapai pertumbuhan baik dalam penjualan, aset, profit atau kombinasi dari
ketiganya. Pertumbuhan tanaman kelapa sawit ini dapat dicapai dengan cara menurunkan harga,
mengembangkan produk baru, menambahkan kualitas produk/jasa, atau meningkatkan akses ke
pasar yang lebih luas.

Mangjemen PT Perkebunan Nusantara Il unit Kebun Batang Toru sudah melakukan
keputusan yang tepat untuk mengkonversi sebagian tanaman karet menjadi tanaman kelapa sawit
berdasarkan skala prioritas investasi. Tanaman karet berada di prioritas (sumbu) Il dan IV dan
tanaman kelapa sawit di prioritas I. Menunjukkan kehati-hatian investasi pada tanaman karet dan
tanaman kelapa sawit menunjukkan untuk memaksimalkan investasi karena tanaman kelapa sawit
berada pada pertumbuhan dan dominasi di pasar.

KESIMPULAN

1. DayaTarik tanaman karet berada pada sumbu IV (Rendah) dengan nilai 2.98, yang artinya
tanaman karet berada pada posis pemangkasan, investasi minimal, dan bersiap divestas.
Tanaman karet berada pada posisi tumbuh berdasarkan segmen pasar, spesialisas, dan
investasi selektif. Sedangkan daya saing tanaman kelapa sawit berada di sumbu | (Tinggi)
dengan nilai 4.66 yang artinya tanaman kelapa sawit berada pada posis pertumbuhan,
dominasi dan investas maksimum.

2. Daya saing tanaman karet berada pada sumbu 111 (Medium) dengan nilai 3.10, yaitu tanaman
karet berada pada posisi tumbuh berdasarkan segmen pasar, spesidisasi, dan investas selektif.
Sedangkan daya saing tanaman kelapa sawit berada di sumbu | (Tinggi) dengan nilai 4.48,
yang artinya tanaman kelapa sawit berada pada posisi pertumbuhan, dominasi dan investas
maksi mum.
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